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Sumber gambar: 

https://banjarmasin.tribunnews.com/2023/02/13/terima-hibah-generator-oksigen-dari-kadin-

kalsel-rsd-idaman-banjarbaru-siap-penuhi-kebutuhan-pasien 

 

Pemerintah Kota Banjarbaru melalui Rumah Sakit Daerah (RSD) Idaman, 

menerima hibah dari Kamar Dagang dan Industri Indonesia Kalimantan Selatan ( Kadin 

Kalsel). 

Pelayanan Rumah Sakit Daerah (RSD) Idaman Banjarbaru Provinsi Kalimantan 

Selatan semakin lengkap menyusul dimilikinya "Oxygen Generator" yang siap 

memproduksi oksigen untuk kebutuhan pasien. 

 Bantuan itu berupa alat kesehatan generator oksigen. Serah terima dilakukan 

Wali Kota Banjarbaru HM Aditya Mufti Ariffin bersama Ketua Kadin Kalsel, Hj Shinta 

Laksmi Dewi, Senin (13/2/2023), di RSUD Idaman. 

Wali Kota Aditya dalam sambutanya mengharapkan, dengan kehadiran generator 

oksigen itu, mampu memenuhi keperlan oksigen di RSD Idaman.  

"Kami bersyukur dan berterima kasih kepada Kamar Dagang dan Industri Kalsel 

yang telah menghibahkan Oxygen Generator ini," ujar Wali Kota Banjarbaru M Aditya 

Mufti Ariffin di Banjarbaru, Senin. 

"Semoga dengan adanya generator oksigen ini bisa memenuhi keperluan oksigen, 

tidak seperti dulu saat pandemi Covid-19," katanya. 

Selain itu juga, Wali Kota Aditya berharap generator oksigen tersebut bisa 

dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh RSUD Idaman Banjarbaru. 

Terima Generator Oksigen dari Kepala Dinas Kalimantan Selatan, Rumah 
Sakit Daerah Idaman Banjarbaru Siap Penuhi Kebutuhan Pasien
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 "Alat ini harus dirawat sebaik-baiknya, sehingga bisa dimanfaatkan dalam jangka 

waktu yang panjang," harapnya. 

Sementara itu, Ketua Kadin Kalsel, Hj Shinta Laksmi Dewi, mengungkapkan, 

hibah generator oksigen tersebut merupakan program kerja Kadin Pusat. 

"Kesehatan masyarakat dan pemulihan ekonomi, merupakan sesuatu yang penting 

untuk ditangani pasca pandemi Covid-19," ujarnya. 

Pada kesempatan tersebut, Dewi mengungkapkan alasannya, menghibahkan 

generator oksigen ke RSD Idaman Banjarbaru. 

 "Karena kami lihat RSD Idaman memiliki tempat dan juga SDM untuk mengelola 

generator ini. Sebelumya kami sudah menawarkan kesejumlah ke rumah sakit, namun 

mereka keterbatasan tempat," ungkapnya. 

 Generator ini merupakan alat pembuat oksigen. Prinsip kerjanya, mengambil 

udara bebas dan kemudian dijadikan oksigen.  

Bila beroperasi normal, alat tersebut mampu menghasilkan oksigen dengan kadar 

95 persen sebanyak enam kubik per 15 menit. 

"Kalau dioperasikan penuh, setiap hari produksi bisa sampai 48 tabung oksigen," 

jelas Direktur RSD Idaman, dr Danny Indrawardhana. 

Hadirnya generator oksigen, lanjut dia, diharapkan mampu memenuhi keperluan 

oksigen bagi seluruh pasien RSD Idaman.  

"Saat ini kami memikirkan apakah oksigen bila stoknya penuh di tetap kami 

simpan atau disuplai ke tempat lain," ujarnya.  

 

Sumber berita: 

1. https://banjarmasin.tribunnews.com/2023/02/13/terima-hibah-generator-oksigen-

dari-kadin-kalsel-rsd-idaman-banjarbaru-siap-penuhi-kebutuhan-pasien, 13 Februari 

2023.  

2. https://kalsel.antaranews.com/berita/360078/rs-idaman-banjarbaru-miliki-oxygen-

generator-penuhi-kebutuhan-pasien, 13 Februari 2023.  

 

Catatan: 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah  

1) Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah terdiri atas: 

1) Hibah; 

2) Dana Darurat; dan/atau 

3) Lain-Lain Pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan  

https://kalsel.antaranews.com/berita/360078/rs-idaman-banjarbaru-miliki-oxygen-generator-penuhi-kebutuhan-pasien
https://kalsel.antaranews.com/berita/360078/rs-idaman-banjarbaru-miliki-oxygen-generator-penuhi-kebutuhan-pasien
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2) Hibah merupakan bantuan berupa uang, barang, dan/atau jasa yang berasal dari Pemerintah 

Pusat, Pemerintah Daerah lain, masyarakat, dan badan usaha dalam negeri atau luar negeri 

yang tidak mengikat untuk menunjang peningkatan penyelenggaraan. Urusan Pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3) Hibah termasuk sumbangan dari pihak lain yang tidak mengikat, tidak berdasarkan  

erhitungan tertentu, dan tidak mempunyai7 konsekuensi pengeluaran atau  

pengurangan kewajiban kepada penerima maupun pemberi serta tidak menyebabkan 

ekonomi biaya tinggi. 

4) Hibah dari badan usaha luar negeri merupakan penerusan hibah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan 

5) Kewenangan Belanja HIbah terdapat pada SKPKD dan/atau SKPD. 

1) Belanja Hibah Belanja hibah diberikan kepada Pemerintah Pusat, Pemerintah 

Daerah lainnya, badan usaha milik negara, BUMD, dan/atau badan dan lembaga, 

serta organisasi kemasyarakatan yang berbadan hukum Indonesia, yang secara 

spesifik telah ditetapkan peruntukannya, bersifat tidak wajib dan tidak mengikat, 

serta tidak secara terus menerus setiap tahun anggaran, kecuali ditentukan lain  

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

2) Belanja hibah berupa uang, barang atau jasa dapat dianggarkan dalam APBD 

sesuai dengan kemampuan keuangan daerah setelah memprioritaskan 

pemenuhan belanja urusan pemerintahan wajib dan belanja urusan pemerintahan 

pilihan, kecuali ditentukan lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

3) Pemberian hibah ditujukan untuk menunjang pencapaian sasaran, program, 

kegiatan, dan sub kegiatan pemerintah daerah sesuai kepentingan Daerah dalam 

mendukung terselenggaranya fungsi pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, rasionalitas,  

an manfaat untuk masyarakat.  

4) Penganggaran belanja hibah dianggarkan pada SKPD terkait dan dirinci menurut 

objek, rincian objek, dan sub rincian objek pada program, kegiatan, dan sub 

kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi perangkat daerah terkait. Untuk belanja 

hibah yang bukan merupakan urusan dan kewenangan pemerintah daerah sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang bertujuan untuk  

menunjang pencapaian sasaran program, kegiatan dan sub kegiatan pemerintah 
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daerah, dianggarkan pada perangkat daerah yang melaksanakan urusan 

pemerintahan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.. 

5) Belanja hibah diberikan kepada: 

a) pemerintah pusat. 

(1) Hibah kepada pemerintah pusat diberikan kepada satuan kerja dari 

kementerian/lembaga pemerintah non-kementerian yang wilayah  

erjanya berada dalam daerah yang bersangkutan. 

(2) Hibah dari pemerintah daerah dilarang tumpeng tindih pendanaannya 

dengan anggaran pendapatan dan belanja negara sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(3) Unit kerja pada Kementerian Dalam Negeri yang membidangi urusan 

pemerintahan di bidang Administrasi Kependudukan dapat memperoleh 

Hibah dari pemerintah daerah untuk penyediaan blanko kartu tanda 

penduduk elektronik. 

(4) Penyediaan setiap keping blangko kartu tanda penduduk elektronik tidak 

didanai dari 2 (dua) sumber dana yaitu Hibah APBD maupun anggaran 

pendapatan dan belanja negara. 

(5) Hibah kepada pemerintah pusat dimaksud hanya dapat diberikan 1 (satu) 

kali dalam tahun berkenaan. 

b) pemerintah daerah lainnya 

Hibah kepada pemerintah daerah lainnya diberikan kepada daerah otonom 

baru hasil pemekaran daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan. 

c) BUMN 

Hibah kepada badan usaha milik negara diberikan untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan 

d) BUMD; 

Hibah kepada badan usaha milik daerah diberikan dalam rangka untuk 

meneruskan hibah yang diterima Pemerintah Daerah dari Pemerintah Pusat 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Hibah 

kepada BUMD tidak dapat diberikan dalam bentuk barang kecuali uang atau 

jasa. 

e) Badan dan Lembaga, serta Organisasi Kemasyarakatan 

yang Berbadan Hukum Indonesia 

(1) Hibah kepada badan dan lembaga diberikan kepada 

badan dan lembaga: 

(a) yang bersifat nirlaba, sukarela dan sosial yang dibentuk berdasarkan 

peraturan perundangundangan; 
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(b) yang bersifat nirlaba, sukarela dan sosial yang telah memiliki surat 

keterangan terdaftar yang diterbitkan oleh Menteri, gubernur atau 

bupati/wali kota; atau 

(c) yang bersifat nirlaba, sukarela bersifat social kemasyarakatan berupa 

kelompok masyarakat/kesatuan masyarakat hukum adat sepanjang 

masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat, dan 

keberadaannya diakui oleh pemerintah pusat dan/atau Pemerintah 

Daerah melalui pengesahan atau penetapan dari pimpinan instansi 

vertikal atau kepala satuan kerja perangkat daerah terkait sesuai 

dengan kewenangannya. 

(d) Koperasi yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh 

pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya. 

(2) Hibah kepada organisasi kemasyarakatan yang berbadan hukum 

Indonesia diberikan kepada organisasi kemasyarakatan yang berbadan 

hukum, yayasan atau organisasi kemasyarakatan yang berbadan hukum 

perkumpulan, yang telah mendapatkan pengesahan badan hukum dari 

kementerian yang membidangi urusan hukum dan hak asasi manusia 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Hibah kepada badan dan lembaga dapat diberikan dengan persyaratan 

paling sedikit: 

(a) memiliki kepengurusan di daerah domisili; 

(b) memiliki keterangan domisili dari lurah/kepala desa setempat atau 

sebutan lainnya; dan 

(c) berkedudukan dalam wilayah administrasi Pemerintah Daerah 

dan/atau badan dan Lembaga yang berkedudukan di luar wilayah 

administrasi Pemerintah Daerah untuk menunjang pencapaian 

sasaran program, kegiatan dan sub kegiatan pemerintah daerah 

pemberi hibah. 

(4) Hibah kepada organisasi kemasyarakatan dapat 

diberikan dengan persyaratan paling sedikit: 

(a) telah terdaftar pada kementerian yang membidangi urusan hukum 

dan hak asasi manusia; 

(b) berkedudukan dalam wilayah administrasi Pemerintah Daerah yang 

bersangkutan; dan 

(c) memiliki sekretariat tetap di daerah yang bersangkutan. 

f) Partai Politik 

Belanja hibah juga berupa pemberian bantuan keuangan kepada partai politik 

yang mendapatkan kursi di DPRD provinsi dan DPRD kabupaten/kota sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Besaran penganggaran 

belanja bantuan keuangan kepada partai politik dimaksud sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

6) Belanja hibah memenuhi kriteria paling sedikit: 

(a) peruntukannya secara spesifik telah ditetapkan; 

(b) bersifat tidak wajib, tidak mengikat; 

(c) tidak terus menerus setiap tahun anggaran, kecuali: 
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(1) kepada pemerintah pusat dalam rangka mendukung penyelenggaraan 

pemerintahan daerah sepanjang tidak tumpang tindih pendanaannya 

dengan APBN sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan; 

(2)  badan dan lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah atau pemerintah 

daerah sesuai dengan kewenangannya berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

(3) partai politik dan/atau 

(4) ditentukan lain oleh peraturan perundangundangan; 

(d) memberikan nilai manfaat bagi pemerintah daerah dalam mendukung 

terselenggaranya fungsi pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. 

(e) memenuhi persyaratan penerima hibah. 

7) Pemberian hibah didasarkan atas usulan tertulis yang disampaikan kepada Kepala 

Daerah. 

8) Penerima hibah bertanggungjawab secara formal dan material atas penggunaan 

hibah yang diterimanya. 

9) Tata cara penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban serta monitoring dan evaluasi hibah diatur lebih lanjut 

dengan peraturan kepala daerah. 

 

 


